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Abstract: Kondisi yang terjadi saat ini dalam proses rekrutmen, 

promosi dan demosi pegawai pada YPDPL masih dilakukan secara 

manual. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil 

keputusan kepada karyawan tersebut. Untuk memudahkan pihak 

organisasi dalam mengambil keputusan dan tindakan terhadap 

karyawan tersebut, maka diperlukan sebuah sistem yang dapat 

membuat rangkuman dari hasil kinerja karyawan dari sisi aktifitas, 

produktifitas, kedisiplinan serta jenjang karir. Perlu dilakukan 

analisa dalam sistem Sumber Daya Manusia (SDM) atau yang lebih 

sering dikenal dengan Human Resource dan untuk  metode  analisa  

yang  digunakan  saat  ini  menggunakan  tiga  metode,  observasi,  

studi pustaka dan analisa. Obyek yang digunakan dalam 

permasalahan ini adalah YPDPL.  Target  pencapaian  dalam  hal  

ini  adalah  untuk  melakukan  tindakan  dan mengambil keputusan 

terhadap karyawan yang berprestasi atau yang tidak berprestasi 

dengan cepat dan tepat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

Mengetahui sistem informasi manajemen sumber daya manusia pada 

proses rekrutmen, promosi serta demosi pegawai YPDPL.  

 

 
 

1. Introduction 

Media informasi merupakan suatu 

sistem informasi yang sangat banyak 

digunakan sekarang ini [1]. 

Teknologi informasi di era ini 

menempati peranan penting dalam 

kehidupan masyarakat [2]. Pada semua 

bidang kehidupan masyarakat, 

perkembangan sistem berkembang sangat 

baik. Dengan adanya perkembangan 

tersebut, semua informasi sudah dilakukan 

secara komputerisasi. Dalam perkembangan 

teknologi, sistem yang sebelumnya 

dilakukan manual saat ini sudah berubah 

menjadi sistem yang otomatis. Teknologi 

informasi akan mengolah dan  mendapatkan  

informasi secara  cepat,  tepat  dan  

akurat[13].  Saat ini sudah menjadi 

kebutuhan bahwa sistem komputerisasi 

dapat memberi kemudahan dalam mencari 

informasi yang diinginkan, dan keamanan 

data pun lebih terjamin. 

Dalam kondisi saat ini sangat 

kurang maksimal jika dalam melakukan 

pengolahan dan pencarian data seorang 

pegawai masih menggunakan sistem 

manual [3]. Sulitnya pengelolaan dan 

pencarian data seorang pegawai 

dikarenakan sistem yang ada di Yayasan 
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(YPDPL) masih berupa dokumen word dan 

excel, sehingga waktu yang diperlukan 

lebih banyak. YPDPL membutuhkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan 

bermutu tinggi. Oleh sebab itu, Manajemen 

Sumber Daya Manusia harus mampu 

mengelola dan menangani masalah yang 

berhubungan dengan bagian tersebut. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

bertanggung jawab dalam proses 

penambahan/rekrutmen karyawan, dimulai 

dari pemasangan iklan untuk menjaring 

calon pegawai, interview hingga proses 

seleksi. 

Keberhasilan suatu organisasi dapat 

dilihat dari sumber daya manusia yang 

dipekerjakan di dalam organisasi tersebut. 

Diluar sumber daya manusia yang ada, 

organisasi juga memerlukan adanya Sistem 

Informasi Sumber  Daya Manusia (System 

Human Resource/Human Resource 

Information System [4]). Program atau bisa 

disebut dengan aplikasi yang mengelola dan 

melakukan pengolahan data manajemen 

SDM untuk mengambil atau menentukan 

keputusan yang akan dibuat dan biasa 

disebut dengan Human Resources 

Information System (HRIS, atau Decision 

Support System dengan menyediakan 

informasi sumber daya manusia yang 

dibutuhkan. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Informasi Manajemen 

Menurut [5] menyatakan bahwa 

sistem informasi manajemen sebagai 

metode formal menyediakan informasi 

yang akurat dan tepat waktu kepada 

manajemen yang diperlukan untuk 

mempermudah proses pengambilan 

keputusan dan membuat organisasi dapat 

melakukan fungsi perencanaan, 

pengendalian, dan operasi secara efektif. 

Sistem informasi manajemen 

adalah suatu prosedur sistematik 

pengumpulan, penyimpanan, 

pemeliharaan, perolehan kembali dan 

validasi berbagai data tertentu yang 

dibutuhkan oleh suatu organisasi 

tentang sumber daya manusianya [6]. 
 

 

2.2 Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan  

aset yang sangat penting bagi suatu  

perusahaan dalam mendukung pencapaian  

tujuan perusahaan, sehingga merupakan  

suatu keharusan dan kebutuhan bagi  

perusahaan untuk meningkatkan  

kemampuan dan kompetensi karyawan 

melalui pelatihan  dan  pengembangan [7]. 

Manajemen sumber daya  manusia 

adalah proses berkelanjutan yang  

dirancang untuk menyediakan organisasi  

dan kelompok atau organisasi dengan   

personel yang sesuai sehingga mereka   

dapat ditempatkan  pada porsidan tempat 

yang sesuai ketika organisasi 

membutuhkannya [8]. 

 

2.3 Pegawai 

 Pegawai adalah orang pribadi yang  

bekerja pada pemberi kerja baik sebagai  

pegawai tetap atau pegawai tidak tetap / 

tenaga kerja lepas berdasarkan perjanjian  

atau kesepakatan kerja baik secara tertulis 

maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan 

tertentu dengan memperoleh imbalan yang  

dibayarkan berdasarkan periode tertentu,  

penyelesaian pekerjaan atau  ketentuan lain 

yang ditetapkan pemberi kerja, termasuk 

orang pribadi yang melakukan pekerjaan 

dalam jabatan negeri atau badan usaha  

milik Negara atau badan milik daerah [9]. 

Kepuasan kerja merupakan respon 

afektif atau emosional terhadap berbagai 

segi atau aspek pekerjaan seseorang 

sehingga kepuasan kerja bukan merupakan 

konsep tunggal . Setiap orang yang bekerja 

mengharapkan memperoleh kepuasan dari 

tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan 

kerja merupakan hal yang bersifat 

individual karena setiap individu akan 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-

beda sesuai dengan nilai – nilai yang 

berlaku dalam diri setiap individu [10]. 

 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pada proses penulisan jurnal saat 

ini menggunakan 3 (tiga) tahapan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 
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Metode observasi atau pengamatan 

dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan langsung kepada proses  

berjalannya suatu sistem. Tujuan  

dilakukannya observasi yaitu untuk 

mendeskripsikan setting yang dipelajari, 

aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 

orang-orang yang terlibat dalam  

aktivitas dan makna kejadian dilihat  dan  

perpekstif mereka terlibat dalam 

kejadian yang diamati tersebut. Penulis 

melakukan pengamatan langsung ke 

YPDPL. Metode ini dilakukan untuk 

mendapatkan dan pengumpulkan data 

guna memenuhi informasi untuk 

menganalisa dan membentuk pembuatan 

sistem baru. 

b. Metode Analisa 

Metode yang ketiga yaitu metode 

analisa. Setelah di analisa untuk proses 

manajemen sumber daya manusia yang 

sudah berjalan di YPDPL masih 

menggunakan metode manual sehingga 

besar kemungkinan terjadi kesalahan 

dalam pengelolaan manajemen sumber 

daya manusia tersebut. 

c. Implementasi 

Pada penelitian ini sudah dilakukan 

perencanaan sistem yang akan 

diterapkan untuk proses Manajemen 

Sumber Daya Manusia di YPDPL  

dalam bentuk diagram Unified Modeling 

Language (UML)[12]. 

 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

SDLC (System Development Life Cycle) 

atau Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

dalam rekayasa perangkat lunak, adalah 

proses pembuatan dan pengubahan sistem 

serta model dan metodologi yang 

digunakan untuk mengembangkan sistem- 

sistem tersebut. Konsep ini umumnya 

merujuk pada 

sistem komputer atau informasi. SDLC juga 

merupakan pola yang diambil untuk  

mengembangkan sistem perangkat lunak 

[11]. Tahapan-tahapan sebagai berikut : 

Perancangan, Analisis, Desain, Kode, 

Implementasi, Uji Coba dan Perawatan 

[12]. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 Prosedur rekrutmen, wawancara, 

hingga seleksi karyawan atau pegawai baru. 

Prosedur ini dimulai dari membuat 

pengumuman lowongan kerja pada sosial 

media. Kemudian Bagian Sumber Daya 

Manusia mulai melakukan seleksi berkas 

lamaran yang masuk serta memanggil calon 

karyawan untuk mengikuti tes tertulis, tes 

kesehatan, dan tes administrasi. Selanjutnya 

pada prosedur penilaian kinerja karyawan. 

Prosedur ini dimulai dari kegiatan rutin 

rekap absensi karyawan tiap semester (6 

bulan). Dari rekap absensi tersebut akan 

terlihat karyawan mana yang sering tidak 

masuk kerja dengan alasan tertentu. 

Karyawan yang memiliki absensi yang 

kurang baik dan sebaliknya, karyawan yang 

memiliki absensi sangat baik. 

 

4.1 Rancangan Prosedur Sistem 

Berjalan Pada Use Case Diagram 

  Berikut adalah use case pada 

analisa sistem informasi manajemen 

sumber daya manusia pada proses 

rekrutmen, promosi dan demosi 

pegawai YPDPL: 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Rekrutmen 

dan Seleksi Karyawan Baru 

 

Berdasarkan Use Case Diagram 

Rekrutmen dan seleksi karyawan baru 

diatas terdapat : 

a. 1 sistem yang berjalan untuk terdapat 

menggambarkan prosedur rekrutmen dan 

seleksi karyawan baru. 

b. Terdapat 4 aktor yaitu Kepala Bagian, 

Bagian SDM, Pelamar, Pimpinan/Ketua 

Yayasan. 

c. Terdapat 17 use case yang dikerjakan. 

 



 

103  SEAT; Vol. X, No. X, Month 20XX:  101-10X 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Promosi dan 

Demosi Karyawan 

 

Berdasarkan Use Case diagram 

promosi dan demosi karyawan diatas 

terdapat : 

a. 1 sistem berjalan yang menggambarkan 

prosedur Promosi dan Demosi 

karyawan. 

b. Terdapat 3 aktor yaitu Kepala Bagian, 

Bagian SDM, dan Pegawai. 

c. Terdapat 8 use case yang dikerjakan. 

 

4.2 Rancangan Prosedur Sistem 

Berjalan Pada Activity Diagram 

  Berikut rancangan prosedur sistem 

berjalan pada activity diagram: 

 

Gambar 3. Activity Diagram Rekrutmen dan 

seleksi karyawan 

 

Berdasarkan gambar Activity 

Diagram Rekrutmen dan seleksi karyawan 

diatas terdapat: 

a. 1 initial node, objek yang diawali. 

b. 11 action, state yang menggambarkan 

eksekusi dari suatu aksi. 

c. 1 final state, objek yang diakhiri. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Promosi dan 

Demosi Karyawan 

 

Berdasarkan gambar Activity 

Diagram Promosi, Demosi dan Mutasi 

karyawan diatas terdapat : 

a. 1 initial node, objek yang diawali. 

b. 6 action, state yang menggambarkan 

eksekusi dari suatu aksi. 

c. 1 final state, objek yang diakhiri. 

 

4.3 Rancangan Prosedur Sistem 

Berjalan Pada Sequence Diagram 

  Berikut adalah rancangan prosedur 

sistem berjalan pada sequence diagram: 

 
 

Gambar 5. Sequence Diagram Rekrutmen 

dan Seleksi Karyawan Baru 

Berdasarkan gambar Sequence 

Diagram Rekrutmen dan Seleksi Karyawan 

Baru diatas terdapat: 

a. 4 aktor yang melakukan kegiatan yaitu, 

Kepala Bagian, Bagian SDM, Pelamar, 

Pimpinan/Ketua. 

b. 6 object life yang dikerjakan oleh actor. 
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c. 12 message yang merupakan urutan 

kegiatan untuk penyimpanan laporan. 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Promosi dan 

Demosi Karyawan 

 

Berdasarkan gambar Sequence 

Diagram Promosi dan Demosi karyawan 

diatas terdapat: 

a. 3 aktor yang melakukan kegiatan yaitu, 

Kepala Bagian, Bagian SDM, karyawan. 

b. 5 object life yang dikerjakan oleh actor. 

c. 7 message yang merupakan urutan 

kegiatan untuk penyimpanan laporan. 

 

4.4 Grafik Pencapaian 

1. Dengan adanya implementasi ini untuk 

proses Rekrutmen dan Seleksi Karyawan 

Baru bisa termonitor lebih mudah oleh 

bagian sumber daya manusia. 

2. Dengan adanya implementasi ini untuk 

proses Demosi dan Mutasi Karyawan 

tidak menggunakan penilaian yang 

objektif, dikarenakan sudah ada 

ketentuan dan prosedur yang berlaku 

sesuai rencana sistem yang ada. 

 

5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis sistem informasi 

manajemen sumber daya manusia pada 

YPDPL yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Sistem informasi  manajemen  sumber  

daya manusia yang belum  

terkomputerisasi. 

Karena tidak terintegrasinya data 

master karyawan dan yang ada pada 

bagian SDM, sehingga  mengakibatkan 

kesulitan dalam mengupdate data 

secara keseluruhan yang berpengaruh 

terhadap data karyawan. 

2. Sistem informasi rekrutmen dan seleksi 

karyawan baru yang belum berjalan 

dengan baik, karena jumlah calon 

karyawan yang relatif banyak  

mengakibatkan perusahaan keliru 

dalam mendata karyawan. Hal tersebut 

terjadi karena adanya kekeliruan dalam 

memasukkan data atau variabel ke 

dalam komputer. 

3. Masih adanya kendala dalam sistem 

promosi dan demosi karyawan. 

Data-data yang berkaitan dengan 

informasi karyawan dapat dengan 

mudah diakses atau dibuka dan diubah   

oleh karyawan yang seharusnya tidak   

berhak melakukan pengubahan, 

sehingga mengakibatkan data mudah 

hilang maupun dimanipulasi. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan pembuatan sistem 

ang terkomputerisasi untuk mengurangi 

resiko kesalahan penginputan data. 

Akan tetapi, masih ada kekurangan dari 

sistem yang ditawarkan sesuai 

penjabaran diatas. Terdapat beberapa 

hal yang dapat dijadikan saran dari 

penulis untuk pengembangan 

berikutnya yaitu: adanya sebuah 

prototype system, tabel elisitasi dan 

juga databases untuk perencaan sistem 

yang akan diterapkan. 
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